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ABSTRACT
Hypertension or high blood pressure is a condition of abnormally increased blood pressure in the arteries (Harnani & Axmalia, 2021). Treatment of hypertension could be performed using non-pharmacological measures or naturally at a relatively low cost. Non-pharmacological treatments are therapeutic such as acupressure therapy, herbal therapy, aromatherapy, and hydrotherapy of warm water foot soaks (Santoso, et al 2021).  Foot bath therapy with warm water is a type of hydrotherapy to improve blood circulation, relax tight muscles, and provide warmness to the body. It is beneficial for blood pressure reduction therapy in hypertension sufferers.
The research adopted a quantitative study using a pre-experimental design with a one-group pre-post-test design. The sampling used a non-probability sampling technique with 39 respondents. Data analysis operated the Wilcoxon test with a p-value = 0.000 (p-value <0.05). Thus, Ho was rejected, and Ha was accepted.
The results revealed that the blood pressure in the pre-foot bath therapy of warm water and salt presented averaged 140 – 159 mmHg of 21 respondents (53.8%). The post-action of foot bath therapy of warm water with salt presented average blood pressure of 140-159 mmHg of 21 respondents (53.8%). The Wilcoxon test concluded that foot bath therapy with warm water and salt had affected blood pressure in hypertensive patients in Joho Village of Mojolaban District.
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Abstrak
Hipertensi atau sering disebut dengan penyakit darah tinggi yaitu suatu keadaan perubahan dimana tekanan darah abnormal meningkat didalam pembuluh darah arteri (Harnani & Axmalia, 2021). Pengobatan hipertensi dapat dilakukan dengan tindakan non farmakologis, yaitu pengobatan yang dilakukan secara alami dan biayanya yang relatif sedikit. Pengobatan non farmakologis bersifat terapi, contohnya seperti terapi akupresur,terapi herbal,aromaterapi,hidroterapi yaitu berupa rendam kaki air hangat yang dapat dilakukan setiap saat. (Santoso,et al 2021). Terapi rendam kaki air hangat adalah salah satu jenis dari terapi hidroterapi yang bertujuan untuk melancarkan sirkulasi aliran darah, mengendorkan otot-otot yang kencang, memberikan kehangatan pada tubuh sehingga bermanfaat untuk terapi penurunan tekanan darah pada penderita hipertensi.
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan desain pra-eksperimental dengan menggunakan one-group pre-post test design. pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik non probability sampling dengan jumlah sampel 39 responden. Analisis data menggunakan uji Wilcoxon dengan nilai p-value = 0,000 (p value < 0,05) sehingga Ho ditolak dan Ha diterima.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tekanan darah sebelum diberikan rendam kaki air hangat dengan garam tekanan darah rata-rata 140 – 159 mmHg sebesar 21 responden (53,8%) dan tekanan darah sesudah diberikan rendam kaki air hangat dengan garam tekanan darah rata-rata 140 – 159 mmHg sebesar 21 responden (53,8%).
Kesimpulan dari hasil uji Wilcoxon bahwa pemberian terapi rendam kaki air hangat dengan garam dapat mempengaruhi tekanan darah pada penderita hipertensi di Desa Joho Kecamatan Mojolaban.
Kata Kunci : Rendam Kaki Air Hangat dengan Garam, Tekanan Darah, Hipertensi
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PENDAHULUAN
	Hipertensi atau sering disebut dengan penyakit darah tinggi yaitu suatu keadaan perubahan dimana tekanan darah abnormal meningkat didalam pembuluh darah arteri (Harnani & Axmalia, 2021). Hipertensi dikategorikan sebagai penyakit Silent killer atau pembunuh secara diam-diam karena termasuk penyakit yang secara tiba-tiba atau tanpa ada gejala dan dapat menyerang siapa saja baik tua maupun muda (Wulandari et al., 2016). Dari data World Health Organization (WHO) tahun 2019 saat ini mengestimasikan penderita hipertensi secara global saat ini adalah 22% dari total penduduk Indonesia. Hasil Riskesdas 2018 menunjukkan angka prevalensi hipertensi pada penduduk usia >18 tahun secara nasional berdasarkan pengukuran sebesar 34,11% dan 41% diantaranya tidak rutin kontrol dan kontrol kesehatannya (Kemenkes, 2018). Prevalensi penyakit hipertensi di Provinsi Jawa Tengah sebanyak 8.070.378 penderita atau sebesar 37,5% (Morika & Yurike, 2021). Prevalensi hipertensi di Kabupaten Sukoharjo pada tahun 2020 sebanyak 266.832 kasus terdiri dari 132.462 laki-laki dan 134.371 perempuan, kasus terbanyak ditempati Puskesmas Grogol 35.485 kasus. Sedangkan di Puskesmas Mojolaban terdapat jumlah kasus hipertensi sebanyak 27.028 , yang terdiri dari laki-laki sebanyak 13.401, perempuan 13.627 kasus (Dinas Kesehatan Kabupaten Sukoharjo, 2020)   
	Pengobatan hipertensi dapat dilakukan dengan dua cara yaitu farmakologis dan non farmakologis. Farmakologis biasanya menggunakan obat-obatan yang mempunyai efek samping. Tindakan non farmakologis, yaitu pengobatan yang dilakukan secara alami dan biayanya yang relatif sedikit. Pengobatan non farmakologis bersifat terapi, contohnya seperti terapi akupresur, terapi herbal,aromaterapi,hidroterapi yaitu berupa rendam kaki air hangat yang dapat dilakukan setiap saat. (Santoso,et al 2021). Terapi rendam air hangat atau hidroterapi adalah salah satu pengobatan non farmakologis untuk menurunkan tekanan darah. Terapi rendam kaki air hangat adalah salah satu jenis dari terapi hidroterapi yang bertujuan untuk melancarkan sirkulasi aliran darah, menghilangkan stress, mengendorkan otot-otot yang kencang, meredakan rasa sakit, memberikan kehangatan pada tubuh sehingga bermanfaat untuk terapi penurunan tekanan darah pada penderita hipertensi (Ulinnuha,2018). 	Hasil dari penelitian sebelumnya Pratama (2022) setelah dilakukan rendam air hangat garam dan serai memberikan pengaruh dalam mengatasi tekanan darah. Kemudian penelitian Fildayanti (2020) setelah dilakukan rendam kaki dengan air hangat campuran garam memberikan pengaruh terhadap penurunan tekanan darah. Garam mempunyai banyak fungsi diantaranya adalah mengeluarkan kelebihan keasaman dari sel-sel otak, antihistamin alami yang sangat kuat, unsur anti stres, mempertahankan kebugaran dan kekuatan otot, menstabilkan denyut jantung yang tidak teratur, pengatur tidur,menurunkan tekanan darah, menghilangkan racun dalam tubuh (Nurainies,2016). 
Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan peneliti di Puskesmas Mojolaban diperoleh data penderita hipertensi dalam 3 bulan terakhir pada bulan Januari – Maret di wilayah Desa Joho sebanyak 65 orang, dengan rata-rata mengalami hipertensi stage I sampai dengan stage II. Kemudian hasil studi pendahuluan dengan Kepala Desa Joho sebelumnya di Desa Joho belum pernah diajarkan intervensi rendam kaki air hangat dengan garam dan hasil survey oleh peneliti di Desa Joho dengan mewawancarai penderita hipertensi didapatkan bahwa masyarakat di Desa Joho belum mengetahui terapi yang dapat menurunkan tekanan darah dan responden mengatakan selama ini jika sakit mereka hanya datang ke Puskesmas dan hanya diberikan obat antihipertensi.

METODOLOGI PENELITIAN
	Pada penelitian ini menggunakan desain penelitian pra-eksperimental dengan pendekatan one group pre-post test design. Pengambilan sampel dalam penelitian ini dengan menggunakan  non probability sampling dengan jumlah sampel 39 responden. Analisis data dengan menggunakan uji Wilcoxon.

HASIL 
Hasil yang didapat pada penelitian ini meliputi : 
Tabel 4.1 Karakteristik Usia Responden
	Karakteristik
	Mean
	Median
	Max
	Min
	Sd.deviasi

	Usia
	58.03
	59.00
	82
	39
	11.032



	Berdasarkan tabel 4.1 diatas menunjukkan bahwa rata-rata usia responden adalah 58,03 tahun dengan usia tertua 82 tahun dan usia termuda 39 tahun. 
	
Tabel 4.2 Karakteristik Jenis Kelamin Responden
	Jenis kelamin
	Frekuensi
	Presentase (%)

	Perempuan
	23
	59,0

	Laki-laki
	16
	41,0

	Total
	39
	100



	Berdasarkan tabel 4.2 menunjukkan bahwa berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden berjenis kelamin perempuan sebanyak 23 responden (59,0%). 






Tabel 4.3 Tekanan Darah Sebelum Dilakukan Intervensi
	Variabel
	Frekuensi
	Persen (%)

	Pre Test Tekanan Darah
	
	

	120 – 139 mmHg
	0
	0

	140 – 159 mmHg
	21
	53,8

	>160 mmHg
	18
	46,2

	Total
	39
	100



	Berdasarkan tabel 4.3 menunjukkan bahwa dari total 39 responden sebelum pemberian rendam kaki air hangat dengan garam tekanan darah rata-rata berada pada rentang 140 -159 mmHg sebesar 21 responden (53,8%), tekanan darah pada rentang >160 mmHg sebesar 18 responden (46,2%). 

Tabel 4.4 Tekanan Darah Sesudah Dilakukan Intervensi
	Variabel
	Frekuensi
	Persen (%)

	Post Test Tekanan Darah
	
	

	120 – 139 mmHg
	16
	41,0

	140 – 159 mmHg
	21
	53,8

	>160 mmHg
	2
	5,1

	Total
	39
	100


	
	Berdasarkan tabel 4.4 menunjukkan bahwa dari total 39 responden sesudah pemberian rendam kaki air hangat dengan garam tekanan darah rata-rata berada pada rentang 140 -159 mmHg sebesar 21 responden (53,8%), tekanan darah pada rentang 120 – 139 mmHg sebesar 16 responden (41,0%), dan tekanan darah pada rentang >160 mmHg sebesar 2 responden (5,1%).
. 

Tabel 4.5 Uji Wilcoxon
	Variabel
	Z
	P Value

	Tekanan darah sebelum dilakukan pemberian rendam kaki air hangat dengan garam
	







-5.488ᵇ
	







0,000

	Tekanan darah sesudah dilakukan pemberian rendam kaki air hangat dengan garam
	
	


Sumber : Data Primer 2023

	Berdasarkan tabel 4.5 hasil analisis dengan uji Wilcoxon menunjukkan bahwa nilai P-Value 0,000 (p<0,05) yang artinya Ha diterima dan Ho ditolak. Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh rendam kaki air hangat dengan garam terhadap tekanan darah pada penderita hipertensi di Desa Joho Kecamatan Mojolaban. 

PEMBAHASAN
Rata-rata usia responden adalah 58,03 tahun dengan usia tertua 82 tahun dan usia termuda 39 tahun. Sejalan dengan pendapat Noviyanti (2015) bahwa semakin bertambah umur sesorang, semakin banyak pula penyakit yang muncul dan sering diderita. Pada usia lanjut akan terjadi berbagai kemunduran pada organ tubuh, maka dari itu mudah sekali terkena penyakit seperti hipertensi. 	Peneliti menyimpulkan bahwa pada penelitian ini mayoritas kejadian hipertensi terjadi pada lansia, karena dinding arteri akan mengalami penebalan, pada lapisan otot terdapat penumpukan zat kolagen sehingga menyebabkan kaku dan sempitnya pembuluh darah.
Berdasarkan penelitian Elvira (2019) menyatakan bahwa hal ini dikarenakan terutama pada penderita hipertensi dewasa tua dan lansia, sebelum memasuki masa menopouse perempuan mulai kehilangan hormon esterogen sedikit demi sedikit dan sampai masanya hormon esterogen harus mengalami perubahan sesuai dengan umur perempuan, yaitu dimulai sekitar umur 45-55 tahun. Bahwa perempuan menopause mengalami perubahan hormonal yang menyebabkan kenaikan berat badan dan tekanan darah menjadi lebih reaktif terhadap konsumsi natrium, sehingga mengakibatkan peningkatan tekanan darah.
Sejalan dengan penelitian Santoso (2015) diperoleh hasil sebelum dilakukan terapi rendam kaki air hangat dari 16 responden sebanyak 9 responden (56,25%) mengalami hipertensi derajat I dan 7 responden (43,75) mengalami hipertensi derajat II. Hipertensi merupakan suatu gejala penyakit degeneratif kardiovaskuler yang paling banyak dialami oleh lansia dan belum dapat diketahui dengan pasti penyebabnya (Hernawan & Rosyid, 2017). Menurut (Junaedi dkk,2013) mengatakan bahwa prevalensi hipertensi meningkat seiring dengan bertambahnya usia. Hal ini disebabkan karena perubahan alami pada jantung, pembuluh darah, dan kadar hormon dapat meningkatkan tekanan darah seiring dengan bertambahnya usia. Hipertensi dapat disebabkan oleh beberapa faktor antara lain faktor usia, riwayat keturunan, jenis kelamin, faktor lingkungan (Kusuma,2015).
	Menurut asumsi peneliti hipertensi dapat terjadi akibat faktor genetik atau keturunan, serta gaya hidup yang tidak sehat. Seiring dengan bertambahnya usia hipertensi dapat meningkat pada penderita hipertensi.
Berdasarkan penelitian Prananda (2017) menunjukkan hasil sesudah diberikan redam kaki air hangat tekanan darah responden berada pada tekanan darah Grade I sebesar 14 responden (50,0%). Garam adalah kumpulan senyawa kimia dengan penyusun terbesarnya adalah natrium klorida (NaCl). Secara normal tubuh dapat menjaga keseimbangan natrium diluar sel dan kalium didalam sel jika kadar natrium didalam tubuh. Manfaat merendam kaki dengan air hangat ini adalah efek fisik panasnya atau dengan hangatnya yang dapat menyebabkan zat cair, padat, dan gas mengalami pemuaian ke segala arah dan dapat meningkatkan reaksi kimia dan pada jaringan akan terjadi metabolisme seiring dengan peningkatan sirkulasi darah. Secara fisiologis respon tubuh terhadap panas yaitu menyebabkan pelebaran pembuluh darah, menurunkan kekentalan darah, dan dapat mengurangi ketegangan pada otot.
	Menurut peneliti rendam kaki air hangat dengan garam efektif untuk menurunkan tekanan darah tinggi. Rendam kaki air hangat dengan garam sangat efektif dan praktis sehingga dapat dilakukan mandiri oleh penderita hipertensi dirumah.
Garam mengandung senyawa kimia dengan penyusun terbesarnya adalah natrium klorida (NaCl), natrium berfungsi untuk menjaga keseimbangan asam basa di dalam tubuh dengan mengimbangi zat-zat yang membentuk asam dan berperan dalam transmisi saraf dan kontraksi otot. Garam mempunyai fungsi diantaranya adalah mengeluarkan kelebihan keasaman dari sel-sel otak, antihistamin alami yang sangat kuat, unsur anti stress, mempertahankan kebugaran dan kekuatan otot, menstabilkan denyut jantung yang tidak teratur, mengilangkan racun dalam tubuh (Nurainies,2016). Berdasarkan penelitian Harnani & Axmalia (2017) mengemukakan bahwa terapi rendam kaki air hangat dapat dijadikan sebagai tindakan mandiri untuk menurunkan tekanan darah pada penderita hipertensi disamping terapi farmakologi.
	Peneliti menyimpulkan bahwa pemberian terapi rendam kaki air hangat dengan garam terjadi penurunan tekanan darah yang signifikan, oleh karena itu rendam kaki air hangat dengan garam dapat dilakukan secara mandiri di rumah.

KESIMPULAN
1. Rata-rata usia responden adalah 58,03 tahun dengan usia tertua 82 tahun dan usia termuda 39 tahun. Sebagaian besar responden adalah perempuan sebanyak 23 responden (59,0%).
2. Tekanan darah sebelum diberikan rendam kaki air hangat dengan garam rata-rata berada pada rentang 140 -159 mmHg sebesar 21 responden (53,8%), tekanan darah pada rentang >160 mmHg sebesar 18 responden (46,2%).
3. Tekanan darah sesudah diberikan rendam kaki air hangat dengan garam rata-rata berada pada rentang 140 -159 mmHg sebesar 21 responden (53,8%), tekanan darah pada rentang 120 – 139 mmHg sebesar 16 responden (41,0%), dan tekanan darah pada rentang >160 mmHg sebesar 2 responden (5,1%).
4. Adanya pengaruh rendam kaki air hangat dengan garam terhadap tekanan darah pada penderita hipertensi dengan hasil uji Wilcoxon terhadap sebelum dan sesudah mendapatkan perlakuan rendam kaki air hangat dengan garam diperoleh nilai dengan P-value 0,000 (p<0,05)

SARAN
1. Bagi Responden
Penelitian ini menujukkan bahwa rendam kaki air hangat dengan garam dapat menurunkan tekanan darah pada responden hipertensi. Sehingga pada hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan responden untuk melakukan intervensi mandiri pada saat mengalami hipertensi.
2. Bagi Pengurus Kelompok Desa
Pihak pengurus desa atau kades seta bidan desa dapat menyediakan sarana dan prasarana yang mendukung upaya penurunan tekanan darah tinggi pada masyarakat Desa Joho. Dengan penurunan darah tinggi pada masyarakat Desa Joho dapat meningkatkan kesehatan masyarakat di Desa Joho.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Peneliti selanjutnya dapat menggunakan penelitian ini sebagai referensi dalam melakukan penelitian selanjutnya, seperti menggunakan intervensi lain yang sesuai dengan faktor yang berhubungan dengan penurunan tekanan darah tinggi.
4. Bagi Institusi Pendidikan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi dan bacaan serta melakukan pembelajaran dalam bidang pendidikan khususnya keperawatan dalam melakukan asuhan keperawatan pada pasien dengan hipertensi.
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